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Abstract: research examines the impact of media and public perception during world war 2 with a 
focus on the role of the countries involved in it. Then the purpose of this research is to analyze how 
the existence of propaganda influenced the second world war, of course the author tries to see this 
objectively and tries not to see this as something lame. The method used was in the form of a 
literature study approach in which it could be said that propaganda was used by both parties at that 
time, of course, with various purposes and objectives that accompanied it. 
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Abstract : penelitian mengkaji dampak media dan persepsi publik ketika perang dunia ke 
2 dengan fokus atas peranan negara yang terlibat didalamnya. Kemudian tujuan atas 
penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana keberadaan propaganda dalam 
mempengaruhi perang dunia ke dua, tentunya penulis berusaha agar melihat ini secara 
objektif dan berupaya tidak melihat hal ini sebagai sesuatu yang timpang. Metode yang 
dipergunakan berupa pendekatan studi pustaka yang dimana bisa dikatakan bahwa 
propaganda digunakan oleh kedua belah pihak di saat itu tentunya dengan beragam 
maksud dan tujuan yang turut menyertainya. 


Kata kunci : Perang Dunia Kedua, Media, Persepsi Publik, Pengaruh, Perang 
Propaganda 


PENDAHULUAN 


Sebuah perang yang melibatkan hampir seluruh negara yang ada di 
dunia yang kemudian kita kenal sebagai perang dunia ke dua dimana 
perang ini terjadi selama 6 tahun tepatnya pada tahun 1939 hingga tahun 
1945, dimana perang ini melibatkan kekuatan besar yang kemudian terbagi 
dua kubu yaitu kubu aliansi militer yang terdiri atas sekutu dan poros, 
dimana melibatkan sekitar 100 juta pasukan yang kemudian menjadi 
perang total dimana segala sumber daya baik secara ekonomi, industri, 
kemampuan ilmiah di diperuntukkan untuk keperluan perang yang 
dimana mengakibatkan sekitar 70 juta orang yang mayoritas terdiri atas 
warga sipil yang kemudian perang dunia kedua menjelma menjadi sebuah 
konflik mematikan dalam sejarah manusia dengan melibatkan total 3 benua 
yaitu asia, Eropa dan Afrika. Yang secara umum diketahui peperangan 
tersebut diawali ketika Jerman di saat itu menginvasi Polandia, dan 
peperangan ini benar-benar berakhir ketika Jepang Menyerah dengan 
menandatangani sebuah dokumen Japanese instrument of surrender diatas 


kapal USS Missouri pada tahun 1945. 


Selama periode perang dunia kedua, diketahui bahwa keberadaan 
propaganda menjadi sebuah alat yang cukup vital dalam mengontrol opini 
publik serta mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat ataupun 
turut dipengaruhi oleh media terutama dalam perang dunia ke dua kala 
itu. Sehingga melalui tulisan ini penulis berusaha mengidentifikasi 
peraktek penggunaan dan pemanfaatan propaganda dalam mempengaruhi 
persepsi publik dalam perang dunia ke dua. Sebelum itu jika ditilik dari 
segi sejarahnya penggunaan istilah propaganda sendiri diketahui berasal 


dari gereja Katolik Roma yang bermakna penyebaran terbatas atas sebuah 


informasi dan Kredo (keyakinan). Yang dimana saat ini banyak di gunakan 
pada media masa, namun perlu di ingat bahwa praktek penyebar luasan 


ide tidak serta merta dianggap sebagai bentuk propaganda. 


Ada sejumlah definisi yang diungkapkan atas menggambarkan apa 
itu propaganda salah satunya yaitu Terrence gualter yang menyebutkan 
bahwa propaganda merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara 
sengaja baik itu oleh sejumlah individu maupun kelompok melalui 
penggunaan instrumen komunikasi atas maksud tertentu sesuai seperti 
yang di inginkan oleh Sang propagandis (orang yang menyebarkan dan 


melakukan propaganda). 
METODE 


Penulis menggunakan metode berupa pendekatan studi pustaka 
dimana merupakan kegiatan pengumpulan beragam informasi dari 
beragam sumber misalnya berupa buku, artikel, jurnal, dan sumber lainya. 
Walaupun demikian penulis sadar bahwa sumber daya yang terbatas 
untuk mengumpulkan data maupun tidak terjangkau oleh penulis 
membuat penulis tulisan ini tidak akan membahas segala aspek 
propaganda secara mendalam terhadap perang dunia ke 2 dikala itu. 
Dengan berusaha mengumpulkan materi sumber primer seperti iklan, 


poster propaganda, kliping berita, dan rekaman audio/video. 
PEMBAHASAN 


Menurut KBBI ( kamus besar bahasa Indonesia) istilah propaganda 
sendiri merupakan sebuah penerangan atas (paham, pendapat, dan 


sebagainya) yang benar atau salah yang dikembangkan dengan tujuan 


meyakinkan orang agar menganut suatu aliran, sikap, atau arah tindakan 
tertentu. Ataupun bisa juga diartikan sebagai penyampaian pesan yang 
dimana hal tersebut atas dasar kesengajaan yang dimana disusun guna 
mempengaruhi keyakinan, opini serta tindakan individu maupun 
kelompok. Yang dimana penggunaannya sendiri bisa dilakukan oleh siapa 
saja, dimana selama perang dunia ke 2 sendiri kedua belah pihak baik itu 
pihak sekutu dan pihak poros memanfaatkan keberadaan media massa 
serta propaganda misalnya berupa selogan tertentu, film, poster dan koran 
sebagai bagian yang turut andil baik dalam memenangkan simpati maupun 
moral tentara maupun masyarakatnya yang dimana tentunya dalam upaya 


meraih kemenangan dalam perang dunia ke dua. 


Penggambaran sebagai sosok yang kuat, membela yang benar dan 
menegakkan keadilan serta di sisi lain musuh akan digambarkan sebagai 
sesuatu yang lekat atas kejahatan, tidak bermoral, sebagai sosok yang 
kejam, serta sebagai entitas yang berbahaya untuk tetap dibiarkan hidup. 
Disisi lain secara politis propaganda lebih mengacu pada sebuah upaya 
yang cenderung sistematis dan terencana yang dipergunakan untuk 
mempengaruhi persepsi publik yang dimana tentunya bertujuan untuk 
meraih sesuatu dalam hal ini lebih berkaitan atas tujuan politis, yang 
dimana design penyusunan dan disajikan melalui efek media yang beredar 
di kalangan masyarakat terhadap bagaimana mereka melihat dan menilai 
sesuatu baik itu terjadi secara individua maupun dalam kelompok yang 


lebih besar. 


Namun apa sebenarnya persepsi dan opini publik itu ?, Mengapa hal 
tersebut menjadi sesuatu yang penting dalam propaganda ?, istilah 


Persepsi sendiri dalam KBBI bisa diartikan sebagai sebuah tanggapan atas 


atau sebuah penerimaan secara langsung dari sesuatu ataupun proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera yang mereka 
miliki. Sedangkan Pemdapat atau sering kali dikenal sebagai opini 
merupakan sebuah gagasan serta pemikiran dalam menerangkan sebuah 
kecenderungan atas sebuah ideologi ataupun bentuk perspektif yang tidak 


bersifat objektif yang dimana tersusun melalui hasil interpretasi individu. 


Dalam konteks propaganda, persepsi dan opini publik menjadi 
penting karena propaganda bertujuan untuk mempengaruhi pandangan, 
pemahaman, dan penilaian publik terhadap suatu isu, individu, atau 
kelompok. Propaganda menggunakan berbagai teknik untuk membentuk 
persepsi publik dan mempengaruhi opini publik agar sesuai dengan tujuan 


atau agenda yang diinginkan oleh pihak yang menyebarkan propaganda. 


Propaganda sendiri menempatkan persepsi publik sebagai target 
dalam aksi manipulatif yang akan disampaikan melalui serangkaian 
informasi tertentu, prestasi selektif fakta dan terkesan bermain retorika 
yang mampu membawa targetnya dalam keadaan dimana memunculkan 
sebuah bentuk emosional, simpatik, bangga, saling melindungi dan 
sebagainya yang membuat nya semakin leluasa dalam menggiring serta 
mencapai tujuan yang ia miliki bahkan jika ditillik secara rasional itu bisa 


saja melanggar aturan bahkan cenderung bersifat amoral. 


Secara umum propaganda bertujuan sebagai untuk mempengaruhi 
ataupun memperkuat persepsi publik ataupun opini di masyarakat 
tertentu yang dimana baik buruknya sendiri dikembalikan kepada tujuan 
mereka melakukan hal tersebut. Itu bisa saja membawa niat jahat namun 


juga bisa sebaliknya. Selain persepsi, opini menjadi sebuah bagian penting 


dalam propaganda yang dimana jika dilakukan dengan kuat dan secara 
meluas dimana bukan hanya berdampak pada individu namun merambah 
pada kelompok yang lebih besar bahkan dalam keadaan tertentu mampu 
mempengaruhi pula keadaan sosial dan politik secara luas ditegah 
masyarakat yang dimana hal ini akan cenderung mengikuti kepentingan 


yang dibawa oleh pihak yang melakukan propaganda tersebut. 


Konsep utama yang relevan dalam konteks ini adalah perang 
propaganda dan persepsi publik. Perang propaganda mengacu pada upaya 


yang dilakukan oleh negara atau kelompok untuk mempengaruhi opini 


Apakah mengiklankan atau mempromosikan sesuatu merupakan 
bentuk propaganda ?, itu bisa saja terjadi jika hal tersebut menjadi bagian 
dari sebuah bentuk kampanye yang disengaja untuk dilakukan yang 
dimanah bertujuan untuk menghasilkan aksi melalui cara mengontrol 
sikap, intinya ialah hal ini lebih ditekankan pada tujuan dalam hal ini lebih 
ke memengaruhi sikap, tingkah laku serta opini dari pihak lainnya yang 
penyampaiannya sendiri melalui metode komunikasi. Yang secara garis 
besar bertujuan pada membujuk target agar menerima apa pun yang sang 
propagandis tersebut sampaikan. Yang dimanah kebanyakan propaganda 
berisikan sesuatu yang tak sepenuhnya benar dan juga sebaliknya tidak 


sepenuhnya palsu. 


Secara garis besar film propaganda merupakan sebuah karya film 
yang dimana mengandung unsur — unsur propaganda. Yang dimana 
ditujukan pada mempromosikan dan menyebarkan ide-ide tertentu yang 
dimana dimaksudkan untuk mengadopsi posisi dataupun perspektif yang 


ingin di promosikan oleh sang penyebar yang dimana mampu 


memengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung serta sebagai 
upaya normalisasi atas ide ide tersebut ke khalayak luas. Yang dimana 
memanfaatkan beragam media populer yang dimana dalam konteks 
perang dunia kedua maka surat kabar, film, poster bahkan siaran radio 
menjadi sebuah pilihan yang cukup menjanjikan dalam penyebaran sebuah 


propaganda, yang dimana mereka akan menjangkau banyak orang. 
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Gambar 1. Ducktators dan Tokio Jiko 


Film kartun the ducktators pada tahun 1942 menjelma menjadi 
sebuah alat propaganda ketika perang dunia ke 2 terjadi dimana hal ini 
dilakukan oleh Amerika serikat kala itu. Yang dimana menampilkan 
sejumlah pesan propaganda seperti ditampilkannya 3 tokoh dari kubu blok 
poros yaitu Adolf Hitler ( Nazi Jerman), benikno Mussolini ( Italia) dan 
hideki tojo (jepang), semudian ditemukannya sejumlah simbol swastika 


Nazi pada film kartun tersebut (hapukh et, all, 2018 ). 


Salah satu film kartun besutan looney tunes dibawah sutradara 
Norman McCabe yang merupakan film kartun yang berjudul tokio jokio 
(1943) dimana judulnya berasal dari plesetan dari nama ibu kota Jepang 
yaitu tokyo dimana menjadi sebuah film yang menunai kontroversi yang 
dimana dianggap sebagai film kartun dengan unsur rasisme. Filmnya 
sendiri menampilkan sejumlah plot pada tiap segmen yang ditampilkan 
secara terpisah namun secara umum berisi penggambaran yang dibalut 
atas satire terhadap negara — negara lawan terkhususnya jepang, Nazi 
Jerman dan Italia yang dimana digambarkan sebagai sesuatu yang tidak 
kompeten, penuh kegagalan, menyedihkan dan merusak diri mereka 


sendiri. 


Sebuah segmen yang menarik adalah ketika penggambaran seekor 
ayam jantan dengan latar belakang musik defile match yang kemudian 
berkokok nanum kemudian terungkap bahwa itu burung Nasar yang 
sedang menggunakan kostum, yang kemudian dilanjutkan pada adegan 
dimana burung tersebut membuat wajah tersenyum sembari 


U 


menggosokkan kedua sayapnya yang kemudian berkata “ oh, cock-a- 
doodle, prease “ yang kemudian dapat diartikan sebagai sifat streotip yang 


ditujukan pada orang jepang. 


Gambar 2 . Film Dokumenter propaganda 


Kusen Dony Hermansyah, dalam tulisannya yang berjudul 
Kesalahan Pemikiran tentang Riset dalam Pembuatan Film Dokumenter 
menjelaskan bahwa banyak film dokumenter yang diproduksi namun 
sayangnya, kebanyakan dari mereka menjadi sebuah bentuk dan wujud 
dari apa yang namanya propaganda yang dimana itu bisa berasal dari 
mana saja misalmya pemerintah maupun pihak lain. Diketahui pula bahwa 
salnya di kala itu Jerman atas kepemimpinan partai nazi turut membuat 
sejumlah film dokumenter atas prakarsa riefenstahl, seperti Triumph of the 
Will pada tahun 1935, kemudian Olympia pada tahun 1938. Disisi lain 
penyerangan jepang atas pearl harbour milik Amerika serikat. Atas hal 
tersebut pihak Columbia pictures, Frank capra kala itu diminta oleh pihak 


Pentagon untuk membuat sejumlah film propaganda yang dimana 


bertujuan sebagai penyemangat para pasukan militer Amerika serikat serta 
memperkuat alasan dibalik perang terjadi, kemudian turut menyampaikan 
tanggung jawab negara dalam hal ini Amerika serikat untuk diberikan 
legitimasi untuk membantu negara asing dalam perang dunia kedua. 
Triumph of the Will karya milik riefenstahl menginspirasi Frank capra yang 
kala itu berpangkat sebagai seorang mayor di militer Amerika serikat 
dimana ia menyebutkan bahwa untuk membakar semangat tentara 
Amerika serikat dengan menggambarkan kekuatan musuh, yang 
kemudian menjadi sebuah film yang diberi judul why we fight yang 
tersusun atas 7 film yang terdiri atas prelude to war di tahun 1942, lalu the 
nazis strike di tahun 1942, kemudian divide and conguer,, the battle of 
Britain dan the battle of Russia ditahun 1943, kemudian the batle of China 


pada tahun 1944, dan war comes to America di tahun 1945. 


Disisi lain didapati pula dalam Der Sieg des Glaubens Yang 
merupakan sebuah film propaganda yang mengambil setting ketika Nazi 
menang dan Hitler kemudian memegang jabatan kanselir Jerman pada 
tahun 1933 yang menampilkan pawai pasukan kelima dari partai nazi di 
Nuremberg dari 30 Agustus hingga 3 September. Kemudian film berjudul 
tag Der freiheit : unsere wehrmacht yang berarti hari kebebasan : satuan 
tentara kami berlatarkan tahun 1935 mengenai para tentara Jerman yang 
dianggap sebagai sub set aata film pertamanya yaitu sieg Des glaubens 
yang dimana dilatari atas rasa kurang terwakili dari Triumph Des willens 


yang merupakan tentara angkatan darat jerman. 
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Gambar 3. kolase poster 


Setelah Nazi berhasil merebut kekuasaan ia kemudian menjabat 
sebagai seorang presiden dari kamar kebudayaan serta mengambil alih 
mesin propaganda secara nasional serta pembentukan kementerian 
nasional pencerahan dan propaganda publik. Yang dimana ia kemudian 
memiliki kapasitas dalam mengontrol dan menguasai pers, radio, teater, 
film, sastra, musik, serta seni rupa yang kemudian ia melakukan sebuah 
aksi dimana terjadi peristiwa pembakaran sejumlah buku yang dianggap 
tidak Jerman di Berlin tepatnya di gedung Opera sembari berkata era 
intelektualisme yahudi ekstrem telah berakhir kepada para hadirin yang 
hadir disana. Dengan penuh rasa percaya diri. Hingga kemudian dititik 
akhir nazi ia lebih memilih kematian bersama keluarganya dengan 


menenggak racun. 
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Dalam Salsabila 2020 menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk atas 
propaganda yang dilakukan oleh Nazi pada bangsa yang tergolong non 
Arya misalnya para kaum gipsi Slavia, yahudi, dan masyarakat Polandia 
yang ditampilkan dalam sebuah novel yang berjudul the women in the 
castle, bentuk yang pertama yaitu propaganda abu-abu dan yang kedua 
yaitu propaganda hitam atas para kaum non Arya, namun nampaknya 
terdapat dua respon yang berbeda berupa respon yang positif dan respon 
negatif atas masyarakat Jerman, dalam kondisi politik Jerman pada tahun 
1933 hingga 1945 yang dimana selama kepemimpinan Hitler sebagai 
seorang kanselir ia cenderung gencar atas mengampanyekan anti 
semitisme yang berbuah respon positif dari warga Jerman terhadap kaum 
Yahudi. Upaya menghimpun dukungan atas rakyat walaupun disisi lain 


terjadi juga perlawanan yang dimana mereka sebagai bagian oposisi. 


Bagaimana dengan negara poros lain ?, Apakah mereka ikut 
mempraktikkan perang propaganda ?, mari melihat Italia, walaupun 
Jerman dan Italia merupakan aliansi namun upaya penyebaran pengaruh 
atas pers dan radio di Italia oleh para propagandis Jerman. Pada tahun 1940 
Italia dibanjiri atas berita-berita yang telah dikontrol oleh Jerman melalui 
sebuah badan layanan yang difungsikan sebagai media pertukaran berita 
selama perang. Namun bagaimana dengan jepang ?, mereka nampaknya 
lebih berorientasi pada pertahanan atas pengaruh barat yang dimana 
mereka menempatkan diri mereka sendiri selaku korban yang perlu 
berjuang. Kemudian mereka cenderung menggunakan propaganda yang 
cenderung menargetkan moral dan semangat musuh dimana sering kali 
menggunakan tema rasial untuk merendahkan penindasan budaya barat 


atas jepang selain itu labeling atas rakyat amerika sebagai seorang yang 
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bejat secara seksual dan di ibaratkan sebagai setan. Praktik pecah belah 
turut mereka praktekan dalam upaya menurunkan moral pasukan musuh 
dengan membuat hubungan percaya diantara para sekutunya sendiri 
menjadi renggang terutama pada level prajurit. Tema rasisme dalam 
menguatnya sentimen anti perang dengan tampilnya jepang sebagai negara 
bermoralitas dibandingkan Amerika serikat sebagai negara yang 
cenderung rasisme yang masih terjadi didalam internal negara Amerika 
serikat. Dan secara umum memastikan kebebasan diskriminatif dari 
penindasan orang-orang kulit putih amerika serikat yang berujung pada 
timbulnya efek sebuah propaganda yang brutal atas kemenangan jepang. 


Tentunya propaganda akan menghasilkan beragam tanggapan dan efek. 


Kita sebelumnya telah mengetahui bagaimana sebuah propaganda 
yang Amerika lakukan namun bagaimana dengan inggris ?, Nampaknya 
inggris melalui perdana Mentrinya yaitu Winston Churchill membentuk 
politik war eksekuti, yang dimana menyerang moral musuh, misalnya 
melalui siaran BBC world service yang berperan atas memengaruhi rakyat 
Jerman. Mereka cenderung menerapkan praktik propaganda hitam atas 
penyampaian pesan sebversif mereka terhadap rakyat Jerman melalui 


menjatuhkan selebarana dan kartu pos. 


Bagaimana dengan uni Soviet ?, Mereka memiliki pakta non agresi 
bersama Jerman namun pada akhirnya mereka diserang secara mendadak 
oleh Jerman pada 1941, ewe m Thompson melihat peranan media menjadi 
faktor utama dalam keberhasilan propaganda nasionalis terhadap uni 
Soviet. Di tahun 1939 pers uni Soviet cenderung menjelek-jelekkan 
Polandia dan warganya selama invasi uni Soviet atas Polandia. Dimana 


terjadi upaya penggiringan opini terhadap negara — negara serikat yang 
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dimana menempatkan Polandia sebagai target kebencian atas tuduhan 
telah menganiaya orang-orang Belarusia, Ukraina, dan Yahudi yang 
dimana jumlah tidak sedikit. Kemudian dikenalnya sebuah propaganda 


yang kemudian disebut sebagai rusifikais atas negara negara soviet. 


Dalam penelitian yang dilakukan Akbar (2023) kita dapat melihat 
bahwa John heartfieldb berusaha mengkomunikasikan propaganda dalam 
karyanya sendiri dengan tekhnik name calling dan card stacking. Misalnya 
pada foto montase yang mengandung peropaganda anti Nazi yang dimana 
mengkritik melalui visual dengan penggabungan Swastika, Adolf Hitler 
dan Dewi themis dengan simbol berlandaskan kebudayaan bangsa eropa 
kuno yang mengandung makna kritik atas kejahatan politik dan eprnag 
yang dilakukan oleh bangsa Jerman sejak kekaisaran prussia hingga partai 


Nazi dibawah kepemimpinan Adolf Hitler. 


KESIMPULAN 


Peperangan ucap kali dikaitkan pada peperangan fisik dimana bedil 
yang berbicara, namun hal semacam itu tidak sepenuhnya terjadi ada 
kalanya peperangan di tarik menjadi bentuk sesuatu diluar apa yang kita 
ketahui sebelumnya. Sejarah membuktikan bahwa di berbagai periode 
perang startegi benar-benar ada, dimana tipu muslihat, pengkhianatan, 
negosiasi, politik, kekayaan dan melalui media komunikasi seperti film, 
poster, musik, dan media lainnya. Perang propaganda pada dasarnya 
sesuatu yang tidak mampu melihat baik ataupun buruk yang ada hanya 
dengan siapa ia digunakan dan untuk tujuan apa. Kedua belah pihak 


memakai praktik ini dalam perang dunia ke dua. Keberadaan media 
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menjadi titik vital dalam propaganda terutama media yang memiliki basis 
jangkauan yang sangat luas dikala itu. Kemudian kami menemukan bahwa 
propaganda mampu membawa hal positif dan begitu pula sebaliknya. 
Dengan bentuk dan penerapan yang cukup beragam memungkinkan 
propaganda terus tumbuh bahkan berkembang hingga tahap dimana kita 
tidak mampu membedakan apakah itu sebuah propaganda ataupun 
sebuah fakta beredar. Propaganda kan terus terlahir di setiap periode entah 
apakah itu dalam pengaplikasian yang sama saat perang dunia ke 2 atau 


menjelma dalam bentuk yang sangat berbeda. 
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